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Siaran Pers

Hari Lahan Basah Sedunia, Bukit Asam (PTBA) Ikut Aksi Tanam
Mangrove

Lampung, 13 Februari 2024 - Pada 7 Februari 2024, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melaksanakan kegiatan
penanaman serentak di seluruh Indonesia dalam rangka memperingati Hari
Lahan Basah Sedunia (World Wetlands Day).

Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku Nyinyi di Desa Sidodadi, Lampung,
menjadi salah satu lokasi penanaman serentak. Desa Sidodadi merupakan
desa binaan PT Bukit Asam Tbk (PTBA) Unit Pelabuhan Tarahan.

Inspektur Jenderal KLHK Laksmi Wijayanti, Bupati Pesawaran Dendi
Ramadhona, General Manager PT Bukit Asam Tbk (PTBA) Unit Pelabuhan
Tarahan Hengki Burmana, dan perwakilan dari berbagai instansi serta
pemangku kepentingan hadir dalam acara penanaman mangrove di Desa
Sidodadi, Rabu (7/2/2024).

Inspektur Jenderal KLHK Laksmi Wijayanti menjelaskan, penanaman
mangrove bertujuan untuk meningkatkan fungsi ekologis hutan mangrove
sebagai sumber keanekaragaman biota akuatik dan nonakuatik.

Mangrove memiliki manfaat yang luar biasa dan perlu dilestarikan. Di
antaranya yakni mencegah abrasi, mengurangi pemanasan global, serta
menjaga sistem penyangga kehidupan.

"Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada kepada seluruh pihak
yang mendukung penanaman pohon serentak ini. Mari kita bersama-sama
berkolaborasi dalam menjaga kelestarian lingkungan,” kata Laksmi.

Pada kesempatan yang sama, General Manager PTBA Unit Pelabuhan Tarahan
Hengki Burmana menyampaikan, partisipasi dalam aksi penanaman 30.000
bibit mangrove di tahun ini sejalan dengan visi PTBA untuk menjadi
perusahaan energi kelas dunia yang peduli lingkungan.

"Hutan mangrove memiliki peranan sangat penting bagi lingkungan dan
masyarakat sekitar. Dukungan dalam penanaman mangrove merupakan
wujud komitmen kami untuk turut menjaga lingkungan. Selaras dengan peta
jalan dekarbonisasi hingga 2050 yang telah dimiliki Perusahaan,” kata Hengki.

Tak hanya bermanfaat untuk kelestarian lingkungan, penanaman mangrove
juga dapat berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat sekitar melalui
pengembangan kawasan ekowisata.
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Sebanyak 20.000 bibit mangrove telah ditanam PTBA di Desa Sidodadi.
Hingga akhir tahun ini, ditargetkan penanaman 50.000 bibit mangrove di
areal seluas 10 hektare (ha).

Hari Lahan Basah Tahun 2024 mengangkat tema "Wetlands and Human
Wellbeing”". Tema ini menggarisbawahi pentingnya pelestarian dan
pengelolaan lahan basah sebagai unsur yang tidak terpisahkan untuk
mendukung kesejahteraan kehidupan manusia terutama untuk generasi masa
depan Indonesia.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang
juga merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting
dalam menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik
dalam negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian
Indonesia. PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam
sektor energi yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



